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BAB II

DASAR TEORI

2.1.  Konsep Dasar Pengolahan Data

Dengan semakin bertambahnya jumlah dan arti data bagi manusia maka diciptakan komputer untuk menggantikan manusia dalam hal catat-mencatat. Data yang diolah bisa berupa dokumen, surat, kata, bagan, grafik, kondisi, situasi, dan lain-lain, dengan kata lain data merupakan bahan yang akan diolah menjadi suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih mempunyai arti. Sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data atau hasil proses dari dari data tersebut.

Proses perubahan data menjadi informasi merupakan fungsi utama dari pengolahan data. Setelah dilakukan pengolahan, maka sifat data akan berubah sehingga bertambah kegunaannya dan dapat dipakai untuk suatu tujuan tertentu atau untuk analisis dan pengambilan keputusan.

Supaya pekerjaan bisa diselesaikan dengan baik dan efisien, maka untuk pengolahan data harus terdiri dari minimal tiga komponen yaitu .
1.  Kumpulan data atau input yang akan diolah.

2.  Proses pengolahan data.

3. Hasil atau output yang diinginkan dan akan digunakan untuk pengambilan keputusan selanjutnya.

    

                 Masukan                            Proses                             Keluaran

Gambar 2.1. Sistem pengolahan data

2.2.  Pengolahan Data Elektronik

Pengertian pengolahan data elektronik 
adalah serangkaian kegiatan yang menggunakan komputer untuk mengubah informasi yang masih mentah (data) menjadi informasi yang berguna. Rangkaian kegiatan tersebut dimulai dari pemasukan data (inputing) hingga menghasilkan keluaran (outputing) dan diakhiri dengan pengendalian (controlling).
Organisasi Pengolahan Data secara elektronik dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain sebagai berikut.
1.  Sentralisasi 

2.  Desentralisasi 

3.  Pengolahan data terdistribusi

4. Komputerisasi oleh pemakai akhir (end-user)

5.  Integrasi antara Host Computer dan komputer

6.  Pemrosesan oleh pihak ketiga.

2.3.  Konsep Dasar Basis Data

Pada saat ini peranan basis data sudah sangat menonjol. Basis data sangat diperlukan oleh berbagai institusi dan perusahaan. Basis data tidak hanya mempercepat perolehan informasi, tetapi juga dapat meningkatkan pelayanan kepada pelanggan.

Basis data 
adalah sistem komputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan.

Operasi-operasi yang dapat dilakukan pada sistem basis data antara lain.

1. Menambahkan file baru.

2. Mengosongkan berkas.

3. Menyisipkan data ke berkas.

4. Mengambil data yang ada pada suatu berkas.

5. Mengubah data.

6. Menghapus data

7. Menyajikan suatu informasi yang diambil dari sejumlah berkas. 

Sistem pemrosesan basis data dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada sistem pemrosesan berkas. Sistem seperti ini disebut DBMS (Database Management System). DBMS berisi suatu koleksi data yang saling berrelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut.

Dalam suatu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, dan merupakan satu  kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam. 

Komponen utama DBMS dapat dibagi menjadi 4 macam .

1. Perangkat keras

Perangkat keras berupa komputer dan bagian-bagian di dalamnya. Komponen inilah yang melakukan pemrosesan dan juga untuk menyimpan basis data.

2. Data

Data dalam basis data mempunyai sifat terpadu (integrated) dan berbagi (shared). Terpadu berarti bahwa berkas-berkas data yang ada pada basis data saling terkait, tetapi kemubaziran data tidak akan terjadi atau hanya sedikit sekali, sedangkan berbagi berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah pengguna.

3. Perangkat lunak

Perangkat lunak, dalam hal ini DBMS, berkedudukan antara basis data dan pengguna

4. Pengguna

Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data secara tersendiri. Tidak semua pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif. Penentuan hak akses disesuaikan dengan wewenang pengguna dalam organisasi.

Beberapa istilah yang biasanya dipakai dalam konsep database antara lain.
1. Entity, adalah sesuatu yang informasinya direkam.

2. Atribute, adalah sebutan untuk mewakili entity atau dapat juga disebut sebagai data elemen, data field, data item.

3. Data value, adalah data aktual atau informasi yang disimpan di setiap data elemen atau atribut.

4. Record, adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan dan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File, adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen sama, atribut sama, tapi berbeda-beda data valuenya.

6. Database, adalah kumpulan file-file yang saling berkaitan sehingga membentuk satu bangunan data untuk menghasilkan informasi.

2.4.  Perancangan Database

Perancangan database merupakan hal sangat penting dalam proses pembuatan suatu program aplikasi. Pada perancangan ini ditekankan pada struktur data dan relasi antar file. Teknik perancangan ini ada 2 macam yaitu.

1. Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Istilah-istilah yang sering digunakan dalam teknik normalisasi adalah sebagai berikut.

1.1. Field/attribute kunci, merupakan field yang dapat mewakili record.

1.2. Candidate Key (Kunci Kandidat), adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.

1.3. Primary Key (Kunci Primer), adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasi secara unik suatu kejadian spesifik tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

1.4. Alternate Key (Kunci Alternatif), adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key.

1.5. Foreign Key (Kunci Tamu), adalah satu atribut atau satu set atribut yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya.

2. Teknik Entity Relationship
  Pada teknik ini, hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antar tabel dapat dikategorikan sebagai berikut.

2.1. One to one relationship 2 file (relasi satu lawan satu)

Pada cara ini, hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu, misalnya relasi antara tabel jual dan tabel kirim. Pada contoh ini setiap terjadi satu kali penjualan akan terjadi pula satu kali pengiriman. 

 

                                Jual                                     Kirim

Gambar 2.2. Relasi tabel satu lawan satu

2.2. One to many relationship 2 file (relasi satu lawan banyak)

Pada cara ini, hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau banyak lawan satu, misalnya relasi antara tabel pelanggan dan tabel pesan. Pada contoh ini seorang pelanggan dapat memesan lebih dari satu barang.


                                       Pelanggan                             Pesan                           

Gambar 2.3. Relasi tabel satu lawan banyak

2.3. Many to many relationship 2 file (relasi banyak lawan banyak)

Pada cara ini, hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak, misalnya relasi antara tabel barang dan tabel bahan. Pada contoh ini satu bahan baku dapat digunakan untuk membuat banyak barang dan satu barang bias dibuat dengan banyak bahan baku.


                                      Bahan                                  Barang 
Gambar 2.4. Relasi tabel banyak lawan banyak

2.5.  Perancangan Masukan

Perancangan input dilakukan untuk menentukan nama-nama field yang dipakai, menentukan tipe, dan jumlah field dalam suatu berkas. Selain itu perancangan input digunakan untuk menentukan laporan yang dihasilkan dari suatu program. Semakin baik susunan penyimpanan data di berkas akan semakin memudahkan penyusunan laporannya.

Tujuan perancangan masukan adalah untuk mengefektifkan biaya pemasukan data dan menjamin pemasukan data dapat diterima oleh pemakai.

Proses pemasukan data ada 3 tahap yaitu .
a. Penangkapan data, merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dalam dokumen dasar

b. Penyimpanan data, yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin

c. Pemasukan data, merupakan proses membacakan atau memasukkan data ke dalam komputer.

2.6.  Perancangan Keluaran 
Perancangan keluaran adalah rencana keluaran yang akan dihasilkan dari proses pengolahan data. Perancangan keluaran harus disesuaikan dengan perancangan masukan agar hasil yang didapatkan sesuai dengan yang diinginkan.

2.7.  Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Pada tahap analisis , penggunaan diagram ini sangat membantu dalam komunikasi dengan pemakai sistem untuk memahami sistem secara logika. Diagram arus data adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem. Beberapa simbol yang digunakan adalah.

1.                                                      Simbol kesatuan luar (external entity )                                                               

2.                                                     Simbol untuk arus data (data flow)

3.                                                      Simbol untuk proses (process)  


4.                                                       Simbol penyimpanan data ( data store)
Gambar 2.5. Simbol-simbol DFD

Terdapat 2 bentuk diagram arus data, yaitu diagram arus data fisik (physical data flow diagram) dan diagram arus data logika (logical data flow diagram). Diagram arys data fisik lebih menekankan pada bagaimana proses dari sistem diterapkan, sedangkan diagram arus data logika lebih menekankan proses-proses apa yang terdapat pada sistem.

2.8.  Diagram Alir Sistem (flowchart System)
Diagram alir sistem merupakan bagan yang menggambarkan arus pekerjaan secara keseluruhan. Diagram alir data digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut.

                                                           

1.                                                             Simbol formulir/masukan manual

2.                                                            Simbol aliran data

3.                                                            Simbol proses


4.                                                           Simbol penyimpanan data


5.                                                          Simbol keluaran
Gambar 2.6.  Simbol-simbol flowchart system
1. 2.9.  Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu dengan cara mengolah data yang ada dengan menulis suatu program yang dibuat oleh pemrogram. 

2. Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu ada beberapa kriteria dalam memilih bahasa pemrograman yang sesuai. Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut.

1. Aplikasi, merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman. Secara garis besar dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis

2. Kompleksitas algoritma dan perhitungan

3. Pentingnya penampilan program

4. Kompleksitas struktur data

5. Kemampuan kompiler

Pada pembuatan sistem pengolahan data penjualan barang di Merapi Handicraft ini digunakan bahasa pemrograman Visual dBase 5.5. Pemilihan ini didasarkan karena pada Visual dBase ini terdapat fasilitas-fasilitas yang dapat mempermudah dalam pembuatan laporan, grafik, relasi, dan lain-lain.

3. Konfigurasi sistem yang dibutuhkan oleh program Visual dBase 5.5 agar dapat digunakan adalah sebagai berikut.

4. Komputer berbasis Intel 386 atau lebih

5. Sistem Operasi Windows 3.1 atau lebih

6. RAM minimal 6 MB (direkomendasikan 8 MB atau lebih)

7. Hard disk 29 MB untuk instalasi lengkap atau 11.5 MB untuk instalasi paling minimal.

Pembuatan program dengan Visual dBase selalu melalui 2 tahap, yaitu.
1. Tahap pemrograman visual.

Pada tahap ini dilakukan pembuatan form beserta kontrol-kontrol yang diperlukan. Perancangan ini melibatkan beberapa perangkat yang tersedia dalam paket Visual dBase, antara lain yaitu jendela Form, jendela Control Palette, dan jendela Inspector.
2. Tahap penulisan kode. 

Pada tahap ini akan dituliskan kode-kode yang dilekatkan pada kontrol-kontrol yang dipakai.

2.10.  Pemrograman Secara Multiuser
Pada pemrograman multiuser dimungkinkan sejumlah orang dapat berbagi data yang sama dalam waktu yang bersamaan. Suatu data diletakkan dalam suatu komputer yang disebut server dan data ini dapat digunakan secara serentak oleh pemakai pada komputer lain yang disebut workstation.
Jaringan komputer memberikan banyak keuntungan bagi pemakainya, salah satunya adalah memungkinkan data dapat dipakai secara bersama-sama oleh pemakai. Suatu perubahan ang dilakukan oleh salah satu pemakai pada komputer yang terhubung ke jaringan akan segera diketahui oleh orang lain. Hal ini jelas menguntungkan sebab bila ada data yang berubah maka masing-masing pemakai tidak perlu mengadakan perubahan.

Pembagian data secara bersamaan memiliki suatu kelemahan yang harus diatasi, yaitu masalah hak akses data bagi orang tertentu. Dalam hal ini perlu diberikan hak akses yang berbeda untuk golongan pemakai yang berbeda agar tidak ada kemungkinan manipulasi data bagi orang yang tidak mempunyai hak untuk memanipulasi data tersebut.   

Untuk menjaga keutuhan data, diperlukan suatu tindakan yang bersifat khas pada pemrograman multiuser, yaitu penguncian file dan penguncian record. Penguncian file berarti bahwa suatu file harus tidak dapat dipakai oleh orang lain (hanya boleh dipakai oleh orang yang mengunci file tersebut). Penguncian record dilakukan untuk menghindari adanya sejumlah orang yang bermaksud memperbaharui record yang sama dalam waktu yang bersamaan.  

2.11. Gambaran Umum Perusahaan

CV. Merapi Handicraft merupakan suatu badan usaha perseorangan yang terletak di Jl. Kapt. Haryadi No.52 Sleman Yogyakarta dan didirikan pada tanggal 2 Agustus 1997. Pada tahun ini CV. Merapi pindah ke Jl. Palagan Rejondani Kloncoman RT 01 RW 14, Pandowoharjo, Sleman Yogyakarta. 

Ide awal mendirikan usaha kerajinan ini seiring dengan mulai terjadinya krisis ekonomi di Indonesia pada tahun 1997. Pada saat itu usaha masih dibidang garmen, seperti diketahui bahan baku bidang garmen sebagian besar masih berasal dari luar negeri (impor) maka dari itu bahan baku untuk produksi terus melambung sampai pada saatnya mulai merasakan adanya kesulitan untuk tetap menjalankan usaha di bidang garmen tersebut.

Disaat kesulitan tersebut pihak perusahaan terus berusaha mencari ide, sehingga pada suatu saat melihat peluang di bidang usaha handicraft (kerajinan tangan) ini dimana bahan bakunya semua berasal dari alam Indonesia dan banyak diminati oleh orang-orang asing sehingga pasarannya meluas sampai ke luar negeri. 

Usaha ini dimulai dengan memproduksi berbagai model tas dari bahan tali agel, tetapi pada saat itu pengrajin selalu mempunyai kendala untuk mendapatkan bahan baku yang berkualitas baik sehingga produksi tersendat-sendat, dengan kondisi yang demikian maka dicari jalan keluar dengan mendatangkan bahan baku dari luar kota Yogyakarta sehingga pengrajin bisa menyelesaikan order dengan tepat waktu.

Karena kendala waktu yang merupakan salah satu faktor kepercayaan pembeli kepada perusahaan sudah mulai dapat diatasi maka Merapi Handicraft mulai mendapat kepercayaan lebih dari pembeli baik dari dalam maupun luar negeri dengan jumlah order yang terus bertambah. Selain itu perusahaan terus melakukan pengembangan produk bukan hanya tas agel tetapi juga produk-produk lain seperti tas pandan, box pandan, placemat pandan, sarung bantal, dan masih banyak lagi model barang lainnya yang dibuat dengan berbagai jenis bahan. 

2.12. Prosedur Pengolahan Data

Sebagai badan usaha yang memproduksi barang sendiri maka prosedur pengolahan data tentang penjualan barang yang selama ini dilakukan di Merapi Handicraft dimulai dengan proses pemesanan barang, setelah itu barang mulai diproduksi sesuai pesanan jika barang yang dipesan tersebut melebihi persediaan barang yang ada di gudang. Pemesanan ini dapat dilakukan melalui telepon, faksimili, atau datang langsung ke showroom.

Proses penjualan dilakukan dengan 2 cara yaitu secara langsung (eceran) dan melalui pemesanan. Penjualan secara langsung dilakukan dengan cara pelanggan datang langsung ke showroom kemudian membeli barang yang sudah tersedia. Penjualan tidak langsung biasanya dilakukan oleh pelanggan yang memesan barang dalam jumlah yang besar, karena harganya lebih murah dibanding harga pada penjualan langsung (eceran). Pada penjualan melalui pemesanan ini, seorang pelanggan harus memberikan uang muka pada saat melakukan transaksi pemesanan barang.     

Proses selanjutnya adalah mengirimkan barang tersebut sesuai dengan jumlah pemesanan ke tujuan atau alamat pemesan. Pengiriman barang hanya dapat dilakukan bila pelanggan sudah melakukan transaksi penjualan terlebih dahulu.

� Pengolahan Data Elektronik, Anies SM. Basalamah, MBA,AK, Hal 162, 1995.


� Konsep Basis Data, Gordon B. Davis, Hal 84, 1990
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